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Rendahnya kadar Hb atau anemia merupakan salah satu masalah gizi utamadi Indonesia yang disebabkan
karena kekurangan zat besi. Hasil survei kesehatan rumah tangga (SKRT) 1995 menunjukkan bahwa 57,1 %
remaja putri usia 10 - 14 tahun menderita anemia gizi dan beberapa penelitian di Jawa Barat menunjukan
prevalens anemiagizi padaremaja putri masih tinggi. Penelitian lain menyatakan bahwa asupan protein
hewani masyarakat Sumatera Barat (Suku Minang) cukup tinggi sehingga diduga asupan zat besi heme juga
akan tinggi namun belum tentu pada remaja putri, selain itu timbulnya anemia disebabkan oleh berbagai
faktor.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan anemia pada remaja
putri SMUN 3 Padang Provinsi Sumatera Barat dengan disain potong lintang. Populasi penelitian adalah
remaja putri yang duduk di kelas 2 dan 3 dengan jumlah sample 192 orang yang diambil secara random
sistematik.

Hasil penelitian menunjukan prevalensi anemia pada rerngja putri SMUN3 Padang sebesar 30 %. Rata-rata
asupan zat besi heme 1,6 mg dan zat besi non heme 9,5 mg. Rata-rata asupan zat gizi (zat besi, protein,
energi, vitamin A, dan vitamin C) masih dibawah AKG. Sebanyak 59,4 % remaja putri baru mengalami
menstruas < 4 tahun dengan jumlah hari haid >= 6 hari sebauyak 73,8 %.

Hasil analisis bivariat menunjukan adanya perbedaan yang bermakna antara asupan zat besi heme dan zat
besi non heme dengan anemia. Hubungan yang bermakna juga ditemukan antara asupan zat gizi (protein,
energi, dan vitamin C) dengan anemia dan tidak berhubungan secara bermakna dengan asupan vitamin A,
jumlah tahun haid, dan jumlah hari haid.

Berdasarkan analisis multivariat temyata hanya asupan zat besi heme dan asupan protein yang berhubungan
dengan anemia dan faktor yang paling dominan berhubungan dengan anemia adalah asupan zat besi heme.

Penelitian ini menyarankan kepada sekolah untuk memberikan penyuluhan tentang pola menu seimbang
bagi siswa dan pengelola kantin, Serta memasukan materi gizi dan kesehatan dasar dalam muatan iokal.
Bagi Dinas Kesehatan agar dapat memberikan penyuluhan kepada siswi, remaja, serta masyarakat dan
perlunya menggalalkkan program pemberian tablet besi khususnya bagi remaja putri. Perlu penelitian lebih
lanjut dalam skala yang lebih luas khususnya di Provinsi Sumatera Barat dan penelitian lain tentang anemia
gizi yang mencakup pola makan masyarakat yang berbeda-beda.
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